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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran pada 

materi suhu dan kalor berbasis perubahan konseptual untuk peserta didik sekolah 

menengah atas yang valid dan praktis. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan dengan menggunakan model Rowntree yang terdiri dari 

tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Tahap 

evaluasi menggunakan teknik evaluasi formatif tessmer yang terdiri dari self 

evaluation, expert review, one to one evaluation, dan small group evaluation. 

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi ahli dan angket. 

Berdasarkan hasil expert review dari dua aspek penilaian diperoleh rata-rata 

penilaian para ahli 92,5%, dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil one to 

one evaluation diperoleh rata-rata tanggapan peserta didik terhadap penggunaan 

video pembelajaran sebesar 89,7% dengan kategori sangat praktis, kemudian pada 

tahap small group evaluation hasil perolehan rata-rata tanggapan peserta didik 

terhadap penggunaan video pembelajaran sebesar 84,8% dengan kategori praktis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan valid 

dan praktis. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa video pembelajaran materi suhu 

dan kalor berbasis perubahan konseptual yang dikembangkan peneliti telah 

memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai media pembelajaran fisika tingkat 

sekolah menengah atas. 

Kata Kunci : Video pembelajaran, suhu dan kalor, perubahan konseptual 

 

Abstract 

This study aims to develop learning videos on heat and temperature materials 

based on conceptual change for high school students that are valid and practical. 

The research method used is development research using the Rowntree model 

which consists of three stages, namely the planning stage, the development stage 

and the evaluation stage. The evaluation stage uses a tessmer formative evaluation 

technique consisting of self-evaluation, expert review, one to one evaluation, and 

small group evaluation. Data collection techniques use expert validation sheets and 

questionnaires. Based on the results of expert review from two aspects of 

assessment, the average assessment of experts was obtained at 92.5%, with a very 

valid category. Based on the results of one to one evaluation, the average response 

of students to the use of learning videos was 89.7% with the very practical category, 

then at the small group evaluation stage the results obtained the average responses 

of students to the use of learning videos were 84.8% with the practical category. 

The results showed that the learning videos developed were valid and practical. So 

that the conclusion was obtained that the learning video of temperature and heat 

materials based on conceptual change developed by researchers has met the 

requirements for use as a high school physics media leraning. 

Keywords : Learning videos, heat and temperature, conceptual change 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran terpenting dalam peradaban kehidupan manusia 

selama ini. Semua inovasi dalam kehidupan manusia dimulai dari pendidikan, 

dengan pendidikan manusia dapat memajukan peradabannya sampai sekarang ini. 

Pendidikan dengan berbagai macam metode dalam pembelajarannya sering 

berubah seiring waktu ke waktu sesuai dengan zaman dan pola kehidupan manusia 

(Bahasoan,  dkk. 2020). Setelah pandemi coronavirus menyebar luas dengan cepat 

secara global menimbulkan dampak langsung pada berbagai macam sektor 

kehidupan manusia. Pandemi ini telah memaksa penutupan global bisnis, kegiatan 

olahraga, wisata dan juga institusi pendidikan (sekolah dan universitas) untuk 

beralih menggunakan platform online (Adedoyin & Soykan, 2020). 

 Pembelajaran online merupakan alat yang bisa menjadikan proses 

pengajaran lebih berpusat pada peserta didik, lebih inovatif, dan juga lebih 

fleksibel. Pada pembelajaran online, interaksi dapat dibangun didalam kelas 

(synchronous learning) maupun diluar kelas (asynchronous learning) dengan 

menggunakan berbagai moda pembelajaran online (Syuhendri, 2009), seperti 

menggunakan berbagai perangkat berbeda (seperti telepon seluler, laptop, dll) 

dengan akses internet sehingga dengan cara ini, peserta didik bisa berada dimana 

saja atau secara mandiri untuk belajar dan berinteraksi dengan pendidik dan peserta 

didik lainnya (Dhawan, 2020 & Perveen, 2016). Pembelajaran online efektif 

dilakukan dalam kondisi  pandemi ini, namun kelemahannya tidak efisien karena 

dibandingkan dengan pembelajaran offline, biaya penggunaannya lebih tinggi dan 

masalah jaringan yang sering menjadi kendala dalam pembelajaran (Bahasoan, dkk. 

2020). 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki sifat abstraksi dan 

digolongkan menjadi fakta, konsep, teori dan hukum (Rafika & Syuhendri, 2021). 

Materi yang ada dalam ilmu fisika tentang fakta-fakta yang dipelajari tidak 
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seluruhnya bisa ditampilkan oleh pendidik sehingga peserta didik belum dapat 

memahami sepenuhnya teori yang diberikan pendidik (Badiro, dkk. 2019). Teori 

yang sifatnya abstrak sering menjadi penyebab miskonsepsi pada peserta didik. 

Salah satu materi fisika yang bersifat abstrak dapat dijumpai dalam lingkungan 

sehari-hari yaitu suhu dan kalor (Anggraini & Resmiyanto, 2018). Sehingga dalam 

pembelajaran online pada mata pelajaran fisika khususnya suhu dan kalor, pendidik 

memerlukan penjelasan dan media pembelajaran yang tepat agar peserta didik tidak 

mengalami miskonsepsi (Syuhendri et al., 2016). 

Peserta didik yang mengalami miskonsepsi tentu menjadi suatu 

permasalahan bagi pendidik. Sampai saat ini, pemahaman konsep yang kurang 

memadai kemudian terjadi berbagai miskonsepsi dalam proses pembelajaran 

adalah permasalahan yang sudah biasa muncul (Syuhendri, 2017). Pada konsep 

suhu dan kalor biasa ditemukan pada kurikulum sains di semua tingkat pendidikan 

baik pendidikan dasar, menengah, atas dan pascasarjana. Beberapa miskonsepsi 

yang ada adalah mahasiswa mengalami kesulitan dalam konsep perpindahan kalor 

pada konsep konduksi, pada sabuk pengaman logam dan non logam. Kemudian 

peserta didik memiliki pemahaman yang salah tentang suhu benda yaitu hubungan 

suhu suatu benda dengan ukurannya (Budiarti, dkk. 2016). Selain itu miskonsepsi 

lainnya adalah “kesetimbangan termal hanya terjadi jika kedua sistem bersentuhan 

langsung” menginterpretasikan bahwa kurangnya peserta didik dalam memahami 

kesetimbangan termal dan juga miskonsepsi peserta didik dalam membedakan 

penerapan konveksi dan radiasi (Fenditasari, dkk. 2020). Kemudian  dilihat dari 

contoh soal yang menunjukan gejala fisis, sebagian besar peserta didik masih 

mengalami kesulitan untuk mempelajari konsep azas black (Sofianto & Irawati, 

2020). Bahkan (Febrianti, dkk. 2019) mengatakan dalam penelitiannya, dari seluruh 

konsep yang diujikan didapatkan peserta didik mengalami miskonsepsi pada semua 

konsepnya. Oleh karena itu, masalah miskonsepsi materi suhu dan kalor ini perlu 

diatasi oleh pendidik agar tidak terjadi lagi kedepannya.  

Miskonsepsi bersifat resistan untuk berubah (Syuhendri, 2010) dan 

mengganggu atau berpengaruh secara negatif dalam proses pembelajaran (S. 

Syuhendri, 2019). Miskonsepsi mengganggu proses pembelajaran peserta didik 
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untuk mengerti konsep dari materi pembelajaran. Penting bagi peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman konseptual yang memadai tentang ambang batas agar 

memungkinkan pemahaman mereka terhubung ke materi baru. Miskonsepsi tidak 

dapat diatasi dengan pembelajaran tradisional. Selain itu juga diketahui dari 

penelitian-penelitian sebelumnya mengatakan bahwa pembelajaran konvensional 

juga kurang maksimal dalam mengatasi miskonsepsi (Syuhendri, 2014). Oleh 

karena itu pendidik memerlukan teori khusus dan strategi pembelajaran tertentu 

untuk mengatasi miskonsepsi peserta didik. Teori ini sering disebut dengan teori 

perubahan konseptual(Baser & Geban, 2007; S. Syuhendri, 2019). 

Teori perubahan konseptual ini dapat dibagi menjadi dua bahasan yaitu 1) 

bagaimana pengkondisian lingkungan agar konsepsi peserta didik dapat berubah, 

kemudian 2) apa saja persyaratan supaya konsepsi lama bisa berganti menjadi 

konsepsi baru (Syuhendri, 2017). Dikatakan bahwa ada empat syarat agar dapat 

terjadi perubahan konseptual yaitu dissatisfaction, intelligible, plausible, dan 

fruitful (Posner, dkk. 1982). Dalam pembelajaran online tentu sulit untuk 

mewujudkan kondisi tersebut jika tidak adanya media pembelajaran yang tepat 

dalam proses belajara mengajar. Media pembelajaran berbentuk video 

pembelajaran dapat digunakan untuk menciptakan kondisi tersebut karena video 

pembelajaran dapat menarik minat belajar peserta didik, dengan penyajiannya 

berupa video atau gambar bergerak yang disertai dengan audio atau suara. 

Penggunaan video pembelajaran suhu dan kalor bertujuan untuk membuat konsep 

suhu dan kalor materi yang sulit dijangkau dapat divisualisasikan dengan baik dan 

memudahkan peserta didik untuk mempelajari konsepnya (Anas, dkk. 2020). Selain 

itu dengan video pembelajaran peserta didik dapat memahami secara dalam terkait 

konsep baru yang diajarkan karena dapat menggunakan video pembelajaran tidak 

hanya selama proses belajar mengajar melainkan juga ditempat lain dimanapun dan 

kapanpun. Sehingga peserta didik tidak kembali lagi kepada pemahaman konsep 

lama yang salah atau miskonsepsinya. 

Video Pembelajaran adalah salah satu bentuk media pembelajaran 

audiovisual yang bisa dinilai dari beberapa indera manusia. Peserta didik  tidak 

hanya dapat mendengarkan apa yang dijelaskan oleh pendidik tetapi juga dapat 
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melihat peristiwa apa yang divisualisasikan oleh pendidik di dalam media tersebut. 

Visualisasi fenomena melalui beberapa teknik seperti demonstrasi, simulasi, model, 

grafik, dan video dapat berkontribusi untuk pemahaman peserta didik tentang 

konsep fisika (Escalada & Zollman, 1997). Video pembelajaran telah teruji 

keefektifannya dalam peningkatan pencapaian tujuan pembelajaran (Gambari & 

Olumorin, 2013). Maka dengan kelebihan-kelebihan video pembelajaran tersebut 

diharapkan miskonsepsi materi suhu dan kalor pada peserta didik dapat diatasi. 

Penelitian tentang pengembangan video pembelajaran sebagai media 

pembelajaran sudah banyak dilakukan dan dikembangkan oleh para peneliti. 

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Khairani, dkk. (2019) tentang 

pengaruh video pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik yang menunjukan 

meningkatnya hasil belajar peserta didik. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Yelensi, dkk. (2020) tentang efektivitas dari video pembelajaran yang digunakan 

membuktikan bahwa ada peningkatan nilai peserta didik setelah peneliti melakukan 

pembelajaran menggunakan video pembelajaran sehingga terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengembangan Video Pembelajaran Materi 

Suhu dan Kalor Berbasis Perubahan Konseptual Untuk Peserta Didik Sekolah 

Menengah Atas” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah mengembangkan video pembelajaran materi suhu dan kalor 

berbasis perubahan konseptual untuk peserta didik sekolah menengah atas yang 

valid? 

2. Bagaimanakah mengembangkan video pembelajaran materi suhu dan kalor 

berbasis perubahan konseptual untuk peserta didik sekolah menengah atas yang 

praktis? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah : 

1. Untuk menghasilkan video pembelajaran materi suhu dan kalor berbasis 

perubahan konseptual untuk peserta didik sekolah menengah atas yang valid. 

2. Untuk menghasilkan video pembelajaran materi suhu dan kalor berbasis 

perubahan konseptual untuk peserta didik sekolah menengah atas yang praktis 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Peneliti, menambah pengetahuan bagi peneliti bagaimana mengembangkan 

video pembelajaran materi suhu dan kalor berbasis perubahan konseptual untuk 

peserta didik sekolah menengah atas yang valid dan praktis 

2. Peserta didik, membantu dalam memahami konsep materi suhu dan kalor 

3. Guru fisika, sebagai bahan ajar dan referensi untuk melakukan inovasi dalam 

proses kegiatan pembelajaran. 

4. Sekolah, dalam menerapkan proses pembelajaran yang terintegrasi dengan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
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